MAKNA LAKON BADHOG BASU SAJIAN
SIGID ARYANTO
DALAM PERTUNJUKKAN WAYANG GAYA
LASEMAN

SKRIPSI KARYA ILMIAH

oleh

Faizin
17123116

Kepada
FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
SURAKARTA
2023



ABSTRACT

The study entitled “Makna Lakon Badhog Basu Presented by Sigid Aryanto
Analisis Hermeneutik Gadamer” aims to reveal the Laseman coastal shadow
puppet show which is currently rarely found in the coastal areas of Rembang. The
differences and uniqueness of the Laseman coastal style shadow puppet show and
its existence which can be said to be extinct are the background of this research. In
this study, the Laseman coastal style shadow puppet show is thoroughly disclosed,
including the background of the artist, the meaning in the performance, and the
relationship between the lakon and the life of the Laseman coastal community

The main theoretical foundation in this study is the theory of Gadamer's
Hermeneutic Analysis initiated by Hans-Georg Gadamer. The artist's
background is disclosed to provide information. The artist in this case is Sigid
Aryanto as the puppeteer of Laseman's coastal style shadow puppets. The
meaning in the performance aims to understand the meaning of lakon Badhog
Basu which has its own characteristics and uniqueness. The relationship between
the lakon and the life of the Laseman coastal community can be understood that
the Badhog Basu lakon is a symbol of the cultural dualism of the Rembang people
which consists of the culture of a maritime society and an agrarian society. The
two symbols are made into a series in a lakon, which carries a broad meaning to be
understood.

Keyword : the meaning of Lakon Badhog Basu, the coast of Laseman,
Hermeneutic.
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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Makna Lakon Badhog Basu Sajian Sigid
Aryanto Dalam pertunjukan Wayang Gaya Laseman” bertujuan untuk
mengungkap pertunjukkan wayang kulit pesisir Laseman yang saat ini
jarang dijumpai keberadaannya di daerah pesisir Rembang. Perbedaan
dan keunikan pada pertunjukan wayang kulit gaya pesisir Laseman serta
keberadaannya yang dapat dikatakan punah menjadi latar belakang
penelitian ini. Dalam penelitian ini, pertunjukan wayang kulit gaya pesisir
Laseman diungkap secara menyeluruh, meliputi latar belakang seniman,
makna dalam pertunjukan, dan hubungan lakon dengan kehidupan
masyarakat pesisir Laseman.

Landasan teori utama dalam penelitian ini adalah teori Analisis
Hermeneutik Gadamer yang digagas oleh Hans-Georg Gadamer. Latar
belakang seniman diungkap untuk memberikan informasi. Seniman
dalam hal ini adalah Sigid Aryanto sebagai dalang wayang kulit gaya
pesisir Laseman. Makna dalam pertunjukkan bertujuan untuk memahami
makna lakon Badhog Basu yang memiliki ciri khas dan keunikan
tersendiri. Hubungan lakon dengan kehidupan masyarakat pesisir
Laseman dapat dipahami bahwa lakon Badhog Basu merupakan simbol
dari dualisme budaya masyarakat Rembang yang terdiri dari budaya
masyarakat maritim dan masyarakat agraris. Kedua simbol tersebut
dijadikan satu rangkaian dalam sebuah lakon, yang membawa makna
yang begitu luas untuk dipahami.

Kata kunci: Makna Lakon, Badhog Basu, pesisir Laseman, hermeneutik.
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